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ABSTRAK 

This research is motivated by the high unemployment rate of vocational school 
graduates is still not fully in line with the demands of the world of work. Work 
readiness is influenced by several internal and external factors such as competence 
and mastery of information technology as internal factors while family environment 
and industrial work practices as external factors. The purpose of this study is to 
analyze the influence of competence, information technology mastery, and family 
environment, as well as to examine industrial work practice as a moderating 
variable. This study uses a quantitative approach. The population in this study 
consists of twelfth-grade students at SMK Negeri 2 Semarang. The sampling 
technique used is Stratified Proportional Random Sampling, applying the Slovin 
formula, resulting in a sample of 206 students. Data were collected using 
questionnaires distributed across five study programs. The data analysis technique 
used is multiple regression analysis with the assistance of SPSS 26. The results of 
the study indicate that competence, information technology mastery, and family 
environment have a positive effect on job readiness. Meanwhile, industrial work 
practices are able to moderate competence on work readiness but industrial work 
practices are not able to moderate mastery of information technology and family 
environment on student work readiness. This study concluded that competency, 
mastery of information technology, and the family environment are crucial for 
improving students' work readiness. Schools need to improve the quality of 
competency learning and strengthen the synergy between the family environment 
and industry. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari tingginya angka pengangguran jenjang sekolah 
vokasional yang masih belum sepenuhnya sesuai dengan tuntutan dunia kerja. 
Kesiapan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan faktor eksternal 
seperti kompetensi dan penguasaan teknologi informasi sebagai faktor internal 
serta lingkungan keluarga dan praktik kerja industri sebagai faktor eksternal. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi, penguasaan 
teknologi informasi dan lingkungan keluarga serta menguji praktik kerja industri 
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII di SMK Negeri 2 Kota Semarang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Stratified Proportional Random 
Sampling dengan menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 
206 siswa. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner yang 
disebar dalam lima program jurusan. Teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi berganda dengan bantuan SPSS 26. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi, penguasaan teknologi informasi dan lingkungan keluarga 
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Sementara itu, praktik kerja industri 
mampu untuk memoderasi kompetensi terhadap kesiapan kerja tetapi praktik kerja 
industri tidak mampu untuk memoderasi penguasaan teknologi informasi dan 
lingkungan keluarga terhadap kesiapan kerja siswa. Kesimpulan dalam penelitian 
ini kompetensi, penguasaan teknologi infromasi dan lingkungan keluarga penting 
untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu 
meningkatkan kualitas pembelajaran kompetensi serta memperkuat sinergi 
lingkungan keluarga dengan dunia industri. 
 
Kata Kunci: Kesiapan kerja, Kompetensi kejuruan 
 
A. Pendahuluan  

Dalam dunia kerja yang serba 

digital menjadikan tingginya 

persaingan dalam sektor industri yang 

menegaskan bahwa pentingnya 

tuntutan kualitas tenaga kerja 

khususnya bagi lulusan baru yang 

akan memasuki dunia kerja. Kondisi 

ini menuntut pendidikan untuk 

memiliki peran strategis karena 

pendidikan adalah pondasi utama 

untuk menyiapkan sumber daya 

manusia (Khairani et al., 2019). 

Pendidikan yang berkualitas 

diharapkan mampu melahirkan 

lulusan yang berdaya saing sesuai 

dengan tuntutan pasar global.  

Siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) yang dimana sebagai 

wadah untuk pemerintah untuk bisa 

menghasilkan lulusan yang bekerja 

sesuai dengan bidangnya, realitasnya 

tujuan tersebut masih belum bisa 

tercapai dikarenakan masih banyak 
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alumni yang bekerja tidak sesuai 

dengan bidangnya. Berdasarkan data 

nasional yaitu, Badan Pusat Statistik 

(2025) sebesar 4,76% jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) menjadi presentase 

tertinggi dari keseluruhan jumlah 

pengangguran di Indonesia. Kondisi 

ini menjadi gambaran bahwa 

efektivitas pendidikan kejuruan masih 

belum memenuhi standar kerja dan 

masih belum bisa menghadapi 

tantangan di bidang sektor 

professional.  

Kondisi empiris juga terlihat jelas 

melalui observasi awal terhadap kelas 

XII sebesar 206 siswa dengan lima 

program kompetensi Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Kota 

Semarang. Berdasarkan observasi 

awal 51,6% siswa masih belum 

memiliki gambaran dan target setelah 

lulus, dan 38,7% siswa lebih memilih 

untuk melanjutkan pendidikan. 

Temuan ini menunjukkan masih 

banyak siswa yang memiliki kendala 

kesiapan kerja meskipun sudah 

mempelajari sesuai dengan bidang 

masing-masing. 

Penelitian ini berlandasakan 

pada Social Cognitive Career Theory 

(SCCT) yang dikembangkan oleh Lent 

et al.,  (1994), yang menjelaskan 

bahwa kesiapan individu dalam 

pengambilan keputusan karir 

dipengaruhi oleh interaksi faktor 

personal, faktor lingkungan dan 

perilaku individu.  Faktor personal 

seperti, kemampuan dan penguasaan 

teknologi informasi bisa membentuk 

keyakinan diri dalam kesiapan kerja. 

Serta lingkungan keluarga dan praktik 

kerja industri menjadi salah satu faktor 

lingkungan yang digunakan untuk 

mendorong pengambilan keputusan 

(Widya et al., 2024). 

Persaingan untuk mendapatkan 

suatu pekerjaan semakin meningkat 

dari tahun ke tahun yang 

menyebabkan fenomena naiknya 

pengangguran untuk lulusan SMK 

yang berkaitan dengan  kesiapan 

kerja siswa yang masih belum 

memenuhi syarat yang sesuai dengan 

kebutuhan industri (Asdin et al., 2024). 

Salah satu faktor internal yang 

berpengaruh dalam kesiapan kerja 

adalah kompetensi. Kompetensi 

diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk menyelesaikan 

tugas atau pekerjaan yang telah 

ditetapkan berdasarkan keterampilan 

dan pengetahuan, serta sikap kerja 

yang dibutuhkan. (Lesnikov et al., 

2023) 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Nurussyifa (2021); 

Rianto & Sulastri (2024); Jie et al., 

(2023) mengatakan bahwa 

kompetensi siswa sangat 

berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja siswa yang dimana 

siswa yang berkompeten bisa 

menyesuaikan diri dengan tuntutan 

perusahaan. 

 Faktor personal yang 

berpengaruh juga yaitu dari 

penguasaan teknologi informasi, 

Penguasaan teknologi informasi 

memiliki peran penting dalam 

kesiapan kerja karena, jika seseorang 

memiliki pemahaman teknologi 

informasi yang baik, maka semakin 

memiliki kesiapan kerja yang 

berkualitas  Jie et al., (2023);Umami & 

Rahmaningtyas, (2022). Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Azky, (2024) yang menyatakan bahwa 

penguasaan teknologi informasi tidak 

bisa berpengaruh langsung terhadap 

kesiapan kerja siswa, tetapi 

dampaknya akan muncul ketika 

diprakaktekkan langsung dengan 

pengalaman kerja siswa  

Selanjutnya faktor eksternal 

seperti lingkungan keluarga 

digunakan untuk bisa meningkatkan 

rasa percaya diri siswa untuk 

menghadapi masalah dalam dunia 

kerja  Azky & Prabandini, (2024) dan 

Anton & Achmad, (2025) menyatakan 

bahwa peran keluarga digunakan 

untuk bisa memberikan masukan atau 

mengontrol perencanaan karir peserta 

didik. Berbeda juga dengan penelitian 

Nurussyifa & Listiadi, (2021) yang 

menyatakan bahwa kesiapan kerja 

harus ada efikasi diri yang lain untuk 

membentuk kesiapan kerja. 

Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa kompetensi, 

penguasaan teknologi informasi dan 

lingkungan keluarga yang 

memperkuat kesiapan kerja siswa. 

Praktik kerja industri telah terbukti 

meningkatkan pengalaman secara 

langsung siswa dalam dunia kerja 

(Albertin et al., 2025; Cahyaningrum & 

S, 2021; Damayanti et al., 2024). 

Namun, penelitian sebelumnya 

cenderung meneliti variabel secara 

terpisah. Penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

mengintegrasikan ketiga keterampilan 

tersebut dengan praktik kerja industri 

sebagai variabel moderasi di antara 

siswa dari lima program kompetensi 

untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang kesiapan kerja. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

280 
 

menganalisis pengaruh kompetensi, 

penguasaan teknologi informasi dan 

lingkungan keluarga terhadap 

kesiapan kerja siswa untuk menguji 

variabel moderasi praktik kerja industri 

sebagai variabel moderasi. Penelitian 

ini penting digunakan untuk menjawab 

tuntutan industri yang seharusnya 

sesuai standar kerja. 

Berdasarkan kerangka 

penelitian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini memiliki enam 

hipotesis, yaitu: 

H1 : Kompetensi memiliki pengaruh 

positif terhadap kesiapan kerja. 

H2 : Penguasaan Teknologi Informasi 

berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja. 

H3 : Lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja. 

H4 : Praktik kerja industri memperkuat 
pengaruh kompetensi terhadap 
kesiapan kerja siswa. 

H5 : Praktik kerja industri memperkuat 
pengaruh penguasaan teknologi 
informasi terhadap kesiapan kerja 
siswa. 

H6 : Praktik kerja industri memperkuat 
pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap kesiapan kerja. 

B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan adalah 

dengan metode kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan sampel dengan 

menggunakan penelitian untuk 

menguji hipotesis (Sugiyono, 2013). 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu siswa kelas XII dengan total 

populasi 426 siswa. Sampel yang 

digunakan dengan Stratified 

Proportional Random Sampling 

dengan menggunakan perhitungan 

slovin sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 206 siswa.  

Variabel dalam penelitian ini 

meliputi kompetensi, penguasaan 

teknologi informasi, lingkungan 

keluarga dan praktik kerja industri 

sebagai variabel moderasi. Variabel 

kesiapan kerja diukur dengan 

menggunakan 3 indikator yaitu: 

Pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan nilai (Yunni et al., 2023). Variabel 

kompetensi diukur menggunakan 3 

indikator yaitu: Pengetahuan, 

Kemampuan, dan Keterampilan 

(Sulaiman & Sapar, 2023). Variabel 

Penguasaan teknologi informasi 

diukur menggunakan 5 indikator yaitu: 

Keterampilan teknologi, penguasaan 

pengolah kata, penguasaan 

perangkat lunak presentasi, 

penguasaan spreadsheet elektronik, 

penguasaan keterampilan internet 
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(Jusoh, 2020). Variabel Lingkungan 

Keluarga diukur menggunakan 6 

indikator yaitu: Cara orang tua 

mendidik, relasi, suasana rumah, 

ekonomi, pengertian orang tua, dan 

latar belakang kebudayaan (Alim & 

Indah, 2025). 

Instrumen dalam penelitian ini 

disebarkan dalam bentuk kuisioner 

dan dikembangkan dari indikator 

setiap variabel. Kuisioner diberikan 

dengan menggunakan skala likert 

dengan 4 poin yaitu, sangat setuju, 

setuju, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju (Sugiyono, 2013). Instrumen 

yang baik harus memenuhi syarat 

yaitu harus valid dan reliabel. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas telah dikonfirmasi bahwa 

semua variabel dinyatakan valid dan 

reliabel dengan nilai Alpha Cronbach 

melebihi 0,70 yang sesuai dengan 

penelitian ini. Item yang memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas 

kemudian dikodekan dan diproses 

menggunakan SPSS versi 26. Metode 

analisis yang digunakan dengan 

analisis deskriptif, uji asumsi klasik 

dan analisis regresi berganda. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Uji Normalitas dan Uji Linieritas  

 Hasil uji normalitas menunjukkan 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 

0,63. Data penelitian yang diambil dari 

sampel telah representative terhadap 

popolasi. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut berdistribusi normal 

karena nilai 0,63 > 0,05 
Tabel 1. Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil uji linieritas 

pada Tabel 1, hubungan antara 

kompetensi, penguasaan teknologi 

informasi, lingkungan keluarga dan 

praktik kerja industri memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

dependen, variabel independen dan 

variabel moderasi memenuhi asumsi 

untuk dilaksanakanya model regresi 

linier. 

 

 

 

 

 

 

Deviation from Linearity Keterangan 
Kompetensi 0,321 

Penguasaan Teknologi 

Informasi 

0,707 

Lingkungan Keluarga 0,155 

Prakerin 0,250 
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Uji Multikolinieritas 
Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinieritas diketahui bahwa 

semua variabel memiliki nilai tolerensi 

>0,1. Demikian, dari nilai VIF 

menunjukkan hal yang sama yaitu 

dengan nilai VIF<10. Berdasarkan 

hasil tabel multikolinieritas 

menunjukkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antar variabel dalam 

model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji glejser 

yang terjadi pada uji 

heteroskedastisitas menunjukkan 

lebih dari 0,05 ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model 

regresi penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil dari uji determinasi 

menunjukkan sebesar 0,688 atau 

68,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi, penguasaan teknologi 

informasi dan lingkungan kerja secara 

simultan mempengaruhi kesiapan 

kerja sebesar 68,8% sedangkan 

sisanya 31,2% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji F 

Berdasarkan hasil uji F diketahui 

nilai F hitung sebsar 113,890 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,005. 

Dengan demikian secara simultan 

ketiga variabel berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja.  

Pengaruh Kompetensi terhadap 
Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil Uji T dengan 

kesiapan kerja sebagai variabel 

dependen menunjukkan bahwa 

kompetensi diperoleh nilai thitung>t tabel 

yaitu 5,130>1,97 dengan taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,000<0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif kompetensi terhadap 

kesiapan kerja. 

Dalam Social Cognitive Career 

Theory, penguasaan teknologi 

informasi yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran di kelas dapat 

mempengaruhi keyakinan (self 

efficacy), ekspektasi hasil, dan tujuan 

 Coefficients  
 Tolerance VIF 

Kompetensi (X1) 0,672 1.489 

Penguasaan 

Teknologi Informasi 

(X2) 

0,740 1.351 

Lingkungan 

Keluarga (X3) 

0,792 1.262 

Prakerin (Z) 0,787 1.271 

Variabel Signifikansi 
Kompetensi 0,353 

Penguasaan Teknologi 

Informasi 

0,115 

Lingkungan Keluarga 0,765 

Prakerin 0,611 
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pribadi yang berperan untuk 

pembentuk keyakinan bahwa siswa 

bisa melakukan pekerjaan yang 

berkaitan dengan teknologi informasi. 

Penguasaan teknologi informasi 

mencakup kemampuan individu untuk 

bisa menggunakan teknologi, 

mengolah data serta mengakses dan 

memanfaatkan informasi secara 

efektif untuk menyelesaikan pekerjaan 
Kompetensi yang dimiliki oleh 

siswa juga bisa mempermudah untuk 

siswa bisa beradaptasi dengan 

lingkungan karena bisa bekerja 

secara efisen dan efektif. Dengan 

penguasaan kompetensi ini, siswa 

akan menjadi lebih siap dalam 

menghadapi tuntutan dalam dunia 

kerja. Hal ini sejalan dengan temuan 

Nurussyifa & Listiadi, (2021) semakin 

tinggi kompetensi yang dimiliki siswa 

semakin tinggi pula kesiapan siswa 

memasuki dunia kerja. Berdasarkan 

hasil dari penelitian, teori dan 

penelitian terdahulu yang sudah 

dijelaskan, maka bisa disimpulkan 

bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap kesiapan kerja siswa 

SMK N 2 Kota Semarang. 

Pengaruh Penguasaan Teknologi 
Informasi terhadap Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil uji T variabel 

dengan kesiapan kerja sebagai 

variabel dependen menunjukkan 

bahwa penguasaan teknologi 

informasi diperoleh nilai thitung>ttabel 

yaitu 10,489 > 1,97 dengan taraf 

signifikansi 5% yaitu 0,000<0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penguasaan teknologi informasi 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja.  

Dalam Social Cognitive Career 

Theory, penguasaan teknologi 

informasi yang diperoleh siswa dalam 

pembelajaran di kelas dapat 

mempengaruhi keyakinan (self 

efficacy), ekspektasi hasil, dan tujuan 

pribadi yang berperan untuk 

pembentuk keyakinan bahwa siswa 

bisa melakukan pekerjaan yang 

berkaita dengan teknologi informasi. 

Penguasaan teknologi informasi 

mencakup kemampuan individu untuk 

bisa menggunakan teknologi, 

mengolah data serta mengakses dan 

memanfaatkan informasi secara 

efektif untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan  Masriyanda 

et al., (2024) dan Cahyo & Indrawati, 

(2021) yang menekankan bahwa 

Penguasaan teknologi informasi 

mendukung siswa untuk lebih bisa 

mempersiapan menghadapi dunia 
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kerja.  Berdasarkan hasil dari 

penelitian, teori dan penelitian 

terdahulu yang sudah dijelaskan, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan teknologi informasi positif 

terhadap kesiapan kerja siswa SMK N 

2 Kota Semarang. 

Pengaruh Lingkungan Keluarga 
terhadap Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil uji T 

menunjukkan bahwa Lingkungan 

Keluarga informasi diperoleh nilai 

thitung>t tabel yaitu 3,528 > 1,97 dengan 

taraf signifikansi 5% yaitu 0,001<0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja.  

Dalam Social Cognitive Career 

Theory (SCCT) perkembangan karir 

dipengaruhi oleh interaksi antara 

individu dan lingkungan sekitar. 

Lingkungan keluarga termasuk 

lingkungan sosial yang memberikan 

kepervayaan diri bagis siwa untuk 

membangun keyakinan yang dimiliki. 

Contohnya ketika orang tua 

memberikan hadiah ketika anak anak 

mereka menunjukkan inisitif untuk 

belajar dan bertanggung jawa dengan 

perbuatan mereka yang bisa 

meningkatkan keterampilan kerja. 

Keluarga bisa membentuk perilaku, 

sikap, dan keterampilan yang relevan 

untuk dunia kerja.  

Hal ini sejalan dengan Putri & 

Pambajeg, (2025) menyatakan bahwa 

anak-anak akan lebih siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja 

jika mereka dibesarkandari keluarga 

yang memberikan dukungan dan 

bimbingan. Berdasarkan hasil dari 

penelitian, teori dan penelitian 

terdahulu yang sudah dijelaskan, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh 

positif terhadap kesiapan kerja siswa 

SMK N 2 Kota Semarang. 

Peran Praktik Kerja dalam 
Memoderasi Pengaruh Kompetensi 
terhadap Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi variabel Kompetensi dan 

Praktik kerja industri menujukkan hasil 

t hitung sebesar 2,856 lebih besar dari 

t tabel 1,975 dengan nilai signfikansi 

0,05=0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel praktik kerja industri 

memperkuat hubungan antara 

kesiapan kerja dengan kompetensi. 

Hasil penelitian ini didasarkan 

pada Social Cognitive Career Theory 

Social menjelaskan bahwa 

perkembangan karir individu 

dipengaruhi oleh interaksi faktor 

personal, lingkungan dan pengalaman 
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belajar. Teori ini menjelaskan bahwa 

pengelaman belajar bisa membentuk 

keyakinan diri (self efficacy) terhadap 

kesiapan siswa untuk memilih karir. 

Pengalaman belajar dalam dunia kerja 

sangat mempengaruhi kemampuan 

dan keyakinan diri terhadap kesiapa 

kerja siswa. 

Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Dani & 

Desi, (2022) menunjukkan bahwa 

praktik kerja industri dapat 

memperkuat pengaruh kompetensi 

terhadap kesiapan kerja siswa. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman kerja yang 

diperoleh siswa selama praktik 

industri dapat membantu untuk 

meningkatkan keterampilan serta 

kesiapan siswa dalam menghadapi 

dunia kerja. Berdasarkan hasil dari 

penelitian, teori dan penelitian 

terdahulu yang sudah dijelaskan, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

praktik kerja industri mampu untuk 

memoderasi kompetensi terhadap 

kesiapan kerja siswa SMK N 2 Kota 

Semarang. 

Peran Praktik Kerja dalam 
Memoderasi Pengaruh Penguasaan 
Teknologi Informasi terhadap 
Kesiapan Kerja 

Berdasarakan hasil analisis 

regresi variabel Penguasaan 

Teknologi Informasi dan Praktik kerja 

industry menunjukkan bahwa t hitung 

sebesar -2,853 lebih besar dari t tabel 

1,975 dengan nilai signfikansi 

0,011>0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel praktik kerja industri 

tidak memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara kesiapan kerja 

dengan Penguasaan teknologi 

informasi. 

Berbeda dengan dugaan 

penelitian awal, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa praktik kerja 

industri tidak mampu untuk 

memoderasi pengaruh penguasaan 

teknologi informasi terhadap kesiapan 

kerja. Tidak adanya moderasi 

menunjukkan bahwa kemampuan 

dalam penguasaan teknologi 

informasi tidak bergantung pada 

praktik kerja industri. Dengan kata 

lain, siswa yang memiliki kemampuan 

teknologi informasi yang baik tetap 

menunjukkan kesiapan kerja yang 

tinggi, terlepas dari intensitas atau 

kualitas pengalaman prakerin yang 

dimiliki.  

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Octhaviana & 

Rahmaningtyas, (2025) yang 

menunjukkan bahwa penguasaan 
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teknologi informasi dan pengalaman 

prakerin masing-masing berpengaruh 

secara langsung terhadap kesiapan 

kerja tanpa adanya interaksi moderasi 

di antara keduanya. 

Peran Praktik Kerja dalam 
Memoderasi Pengaruh Lingkungan 
Keluarga terhadap Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi untuk menuji variabel 

Lingkungan keluarga dan Praktik kerja 

industry menunjukkan bahwa t hitung 

sebesar -1,660 lebih besar dari t tabel 

1,975 dengan nilai signfikansi 

0,099>0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel praktik kerja industri 

tidak memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara kesiapan kerja 

dengan lingkungan keluarga. 

Berbeda juga dari dugaan awal, 

temuan dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa praktik kerja 

industri tidak mampu memoderasi 

lingkungan keluarga terhadap 

kesiapan kerja. Dalam perspektif 

teoritis keluarga memiliki peran dalam 

membentuk karakter individu namun 

pengaruh tersebut bukan bersifaf 

langsung. Penelitian Wagiran & 

Hidayati Reny Murni, (2020) 

menegaskan bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruh secara 

langsung terhadap kesiapan kerja 

tetapi tidak sebagai variabel yang 

memperkuat atau memperlemah 

kesiapan kerja siswa. 

 
E. Kesimpulan 
. Berdasarkan dari hasil 

penelitian analisis kompetensi, 

penguasaan teknologi informasi, 

lingkungan keluarga dengan 

dimoderasi praktek kerja industri 

dapat disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh positif 

kompetensi terhadap kesiapan 

kerja. 

2. Terdapat pengaruh positif 

penguasaan teknologi informasi 

terhadap kesiapan kerja. 

3. Terdapat pengaruh positif 

lingkungan keluarga terhadap 

kesiapan kerja 

4. Praktik kerja industri mampu untuk 

memoderasi kompetensi terhadap 

kesiapan kerja. 

5. Praktik kerja industri tidak mampu 

untuk memoderasi penguasaan 

teknologi informasi terhadap 

kesiapan kerja. 

6. Praktik kerja industri tidak mampu 

untuk memoderasi lingkungan 

keluarga terhadap kesiapan kerja. 
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